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Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit pada saluran pernafasan atas 
atau bawah yang disebabkan oleh infeksi mikroba yang dapat menyebar dengan cepat dan 
berakibat fatal. Puskesmas Bandarharjo merupakan salah satu dari 37 fasilitas kesehatan 
yang ada di Kota Semarang, mempunyai angka kejadian ISPA pada balita yang cukup tinggi 
dan menduduki peringkat pertama dalam 10 besar permasalahan kesehatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan kondisi lingkungan fisik rumah dan perilaku keluarga 
dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Bandarharjo Kota Semarang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik yang bersifat kuantitatif dengan 
pendekatan studi cross-sectional. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik proportionate stratified random sampling dan diperoleh jumlah sampel 67 balita. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk menjelaskan terkait 
distribusi frekuensi masing-masing variabel serta analisis bivariat menggunakan uji statistik 
Chi square untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat.Hasil analisis 
bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan variabel suhu (p=0,013), tingkat kelembaban 
(p=0,040), luas ventilasi (p=0,001), intensitas pencahayaan (p=0,012), kepadatan kamar 
(p=0,017), dan kebiasaan merokok (p=0,006) dengan kejadian ISPA pada balita. Tidak 
terdapat hubungan variabel jenis lantai (p=0,605), jenis dinding (p=0,321), dan penggunaan 
anti nyamuk bakar (p=0,972). Dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa suhu, tingkat 
kelembaban, luas ventilasi, intensitas pencahayaan, kepadatan kamar, dan kebiasaan 
merokok berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas 
Bandarharjo, Kota Semarang.     
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